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Abstract 

 
Introduction: Care-Base Discussion is a highly efficient and effective method to improve and develop the 

knowledge, experienced, and accountability of a nurse. 

 

Methods: This study is a quantitative quasi-experiment that used Pre and Post Test Control Group Design 

method. There were 36 respondents included and they were divided into the control group and the intervention 

group. 

 

Results: The majority of respondents in the control group and the intervention group were aged between 24-30 

years with a total of 12 respondents (66.67%). Gender, in the majority control group, the respondents were 

gender, women with a total of 13 people (72.2%) while in the intervention group the majority of respondents 

were also dominated by women with a total of 16 people (88.99%).  Education both in the control and 

intervention groups, the majority of respondents had diploma education levels as many as 11 people with a 

percentage of 61.1%,  pre-test scores in the group control and intervention are in the poor category with a 

percentage of 100% (18 people), the post-test scores in the control group showed unfavorable results as many as 

15 respondents (83.3%) and good results as many as 3 respondents (16.7%). In the intervention group, the post-

test scores showed poor results by 1 respondent (5.6%) and good as many as 17 respondents (94.4%), nurses in 

the application of the Fall Risk Procedure intervention group before DRK was carried out, namely a minimum 

score of 6 and a maximum of 8 with an average of 7.28, and after DRK the minimum value was 8 and a 

maximum of 10 with an average of 9.28. Meanwhile, in the control group, the minimum score for the pre-test 

was 7 and a maximum of 8 with an average of 7.39, while after the post-test the minimum score was 8 and a 

maximum of 9 with an average of 8.17. 

 

Discussion: Based on the results of the research on the effect of Case Reflection Discussion on Compliance 

with the Application of Standard Operational Procedures for Falling Risk, it can be concluded that DRK can 

affect the increase in compliance with the application of the Fall Risk SOP at Pasar Minggu Hospital. 
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Pendahuluan 

Keamanan pasien adalah merupakan permasalah dunia yang pada masa ini menjadi 

permasalahan serta perhatian utama setiap rumah sakit.1 Diperoleh dari Basis Data Nasional Indikator 

Mutu Keperawatan (NDNQI). Dalam penelitian E. D. Bouldin et al. pasien jatuh adalah kejadian 

dadakan dengan atau tanpa cedera di unit yang sedang berlangsung. Frekuensi jatuh di Amerika 

Serikat, baik di klinik maupun di komunitas kesejahteraan, terhitung lebih dari 1.000 pasien setiap 

hari, di mana 345.800 episode di kamar yang sedang berlangsung selama perawatan, 315.817 orang 

mengumumkan luka.2 Persentase kejadian jatuh atau peristiwa kecelakaan ringan, sedang sampai 

berat pada pasien lansia atau gerontik di.atas.56.tahun adalah kurang lebih sebanyak..32% berjenis 

kelamin perempuan.3  

Bagi organisasi komite keselamatan pasien di Rumah Sakit atau biasa RS menyebutnya sebagai 

bagian dari organisasi yang berada di Rumah Sakit KPPRS, di Indonesia risiko jatuh paling banyak 

terjadi di Provinsi DKI Jakarta dengan 37,9%, diikuti oleh daerah area Jawa Tengah 15,9%, serta 

daerah istimewa area DI Yogyakarta 13,8%. Peristiwa jatuh ini sangat.banyak ditemui di bagian 

ruangan unit.rawat.inap penyakit..dalam,.unit kerja bagian bedah, serta anak.sebesar.56,7% orang.4 

Salah satu akibat yang ditimbulkan oleh jatuh ini adalah cidera aktual dimana cidera yang 

direncanakan meliputi luka lecet, luka sobek, luka, bahkan dapat menyebabkan patah, sekarat, dan 

luka di kepala.5 Kerugian yang didapatkan akibat kejadian ini dapat ditekan dengan melibatkan 

berbagai stake holder dengan membuat kebijakan terkait program pencegahan risiko jatuh pada 

pasien.6 

Perawat sebagai ujung tombak pemberi asuhan merupakan poin utama yang perlu untuk 

dievaluasi kembali dalam rangka memperbaiki mutu pelayanan. Pemberian asuhan keperawatan yang 

optimal merupakan sebuah wujud kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien baik 

pada pasien yang sehat maupun yang sakit.7 Perawat harus aktif turut serta berpartisipasi mewujudkan 

keselamatan pasien. Ini akan lebih optimal jika didukung adanya standar perasional yang baik, dan 

partisipasi managemen serta teman sejawat dalam mewujudkan keselamatan pasien.8 Peningkatan 

kualitas kerja perawat agar lebih optimal dalam memberikan pelayanan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan berkesinambungan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan rasa 

keingintahuan perawat adalah dnegan diskusi refleksi kasus, dimana jika ini dilakukan secara 

konsisten dan terus menerus, maka setiap tenaga kesehatan khususnya perawat akan memahami 

terkait pentingnya penerapan SPO dalam pemberian asuhan keperawatan.9 Tingkat pengalaman dan 

pengetahuan seorang perawat akan lebih maksial dengan didapatnya pelatihan atau pendidikan 

seputar DRK. Kegiatan dari DRK ini dapat dilaksanakan di ruangan rawat inap atau rawat jalan 

sebagai upaya menjaga dan meningkatkan profesionalisme perawat. Pelaksanaan DRK dapat 

dilaksanakan seminggu satu kali atau 2 kali untuk periode 1 bulan. Manfaat DRK antara lain adalah 

membuat perawat mampu mengintrospeksi diri terhadap pelayanan yang dilakukan apakah sudah 

sesuai dengan SPO sehingga mampu meningkatkan kualitas kerja.10 

Penelitian yang dilakukan Ardani dkk tentang DRK yang secara maksimal dapat Meningkatkan 

Kepatuhan Perawat tentunya dengan system yang akurat dalam hal Penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) pada Pencegahan Risiko Jatuh di Jogja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kelompok yang sudah dilakukan intervensi memiliki kepatuhan yang meningkat 100 persen dengan 

nilai Z adalah min 3,355 dan Nilai p value adalah 0,000 sedangkan pada bagian kontrol kepatuhan 

pelaksanaan SOP adalah dengan nilai persentase yang didapat  43,75% dengan nilai Z min 0,404. Di 

simpulkan bahwa DRK terbukti dapat meningkatkan penerapan standar operasional prosedur atau 

SPO pada pencegahan risiko pasien jatuh.11 Data yang didapat peneliti perihal penerapan SPO risiko 

jatuh pada triwulan 1 92,64%, triwulan 2 91,38%, triwulan 3 71,76% sehingga di dapatkan rata-rata 

85,26%, sedangkan target adalah 100%. Mengenai target yang belum tercapai ada beberapa hal yang 
menjadi hambatan, diantaranya belum terintegrasi antara IGD dan rawat inap dalam 

pendokumentasian di SIM RS, belum adanya tanda pengingat atau alarm jika risiko jatuh belum 

terisi di SIM RS dan belum optimalnya monitoring dan evaluasi pengisian risiko jatuh sesuai skornya. 
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Hal ini menunjukkan bahwa penerapan DRK saat ini belum berjalan secara maksimal. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Diskusi Refleksi Kasus terhadap Kepatuhan 

Penerapan Standar Operasional Prosedur Risiko Jatuh. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi eksperimental dengan metode penelitian 

Pre and Post Test Control Group Design. Jumlah populasi perawat rawat inap yakni berjumlah 205 

orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode purposive 

sampling yaitu didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, 

berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jumlah Responden pada 

penelitian ini yaitu 36 responden yang terbagi dalam 2 kelompok yaitu kontrol dan intervensi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Uji statistik pada 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon.  

 

Hasil 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distrubusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik 

 
Kelompok. Usia n Presentasi 

Intervensi. 

 

Kontrol 

 

24 – 30 tahun 

31 – 37 tahun 

24 - 30 tahun  

31 – 37 tahun 

12 

6 

12 

6 

66.67% 

33.33% 

66.67% 

33.33% 

Kelompok Jenis Kelamin n Presentasi 

Intervensi 

 

Kontrol 

 

Laki-Laki 

Perempuan 

Laki.-.Laki 

Perempuan. 

2 

16 

.5 

.13 

11.11% 

88.9% 

/27.8% 

.72.2% 

Kelompok. Variabel n Presentasi 

Intervensi. 

 

Kontrol 

 

Diploma 

Sarjana 

Diploma 

Sarjana 

11 

7 

11 

7 

61.1% 

38.9% 

61.1% 

38.9% 

Kelompok. Hasil n Presentasi 

Intervensi 

 

Kontrol 

Kurang Baik 

 

Kurang Baik 

18 

 

18 

100% 

 

100% 

Kelompok/ Hasil n Presentasi 

Intervensi/ 

 

Kontrol 

 

Kurang Baik 

Baik/ 

Kurang.Baik 

Baik 

1 

17. 

15 

3 

5.6% 

94.4%. 

83.3% 

16.7% 
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Analisis Bivariat 

Tabel 2. Uji,Normalitas,Pre/dan/Post-Test Kelompok Intervensi 

 
Shapiro-Wilk 

 Statistic.  Df. Sig. 

Pre-test 

Kelompok/Intervensi 

Post-test 

kelompok/Intervensi 

/0.741 

 

/0.741 

18 

 

18 

.000 

 

.000 

 
Tabel 3. Uji,Normalitas,Pre/dan/Post Test Kelompok Kontrol 

 
Shapiro-Wilk 

 Statistic. Df. Sig. 

Pre-test Kelompok Kontrol 

Post-test kelompok kontrol 

/0.624 

 

/0.457 

18 

 

18 

.001 

 

.001 

 
Tabel 4. Uji Wilcoxon Pre dan. Post Test.Kelompok.Intervensi 

 
Uji Wilcoxon (Pre/dan/Post-test/Kelompok/Intervensi) 

Sig 2 (Tailed) 0.001 

 
Dari hasil uji Wilcoxon pada pre dan post-test kelompok intervensi didapatkan nilai 

signifikansi 0.001 dimana nilai ini /< 0.05 sehingga/dapat/disimpulkan/bahwa/ada perubahan dari 

nilai/pre-test ke nilai/post-test/pada/kelompok/intervensi.  

Tabel 5. Uji Wilcoxon Pre dan/Post /Test/Kelompok/Kontrol 

 
Uji Wilcoxon (Pre/dan/Post-test/Kelompok/Kontrol) 

Sig2/(Tailed) /0.083 

 
Dari hasil/uji Wilcoxon pada pre/dan/post-test kelompok/kontrol didapatkan nilai signifikansi 

0.083 dimana nilai ini >0.05 sehingga/dapat/disimpulkan/bahwa tidak ada/perbedaan/signifikan dari 

nilai /pre-test ke nilai /post-test pada/kelompok kontrol.  

 

Tabel 6. Uji Mann-Whitney Post/Test/Kelompok/Intervensi/dan/Kontrol 

 
Uji Mann-Whitney 

Sig 2 (Tailed) 0.001 

 
Dari hasil/uji.Mann-Whitney.pada.post-test kelompok/inetrvensi dan/kontrol/didapatkan/nilai 

signifikansi 0.001 dimana/nilai/ini/< 0.05 sehingga/dapat/disimpulkan/bahwa/ada perbedaan 

signifikan/antara nilai post-test pada/kelompok/intervensi/dan kelompok.kontrol. 
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Pembahasan 

Karakteristik Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Pendidikan 

Usia responden dalam penelitian ini sebagian besar adalah 24-30 tahun (66.7%). Umur adalah 

usia seseorang yang dihitung mulai saat terlahir di dunia. Dengan bertambahnya usia, tingkat 

perkembangan individu dalam penalaran dan kerja akan meningkat.12 Jenis kelamin responden pada 

penelitian ini mayoritas adalah perempuan dimana pada kelompok kontrol terdapat 13 responden 

(72.2%) dan pada kelompok intervensi terdapat 16 responden (88.9%). Pada dasarnya perempuan dan 

laki-laki ini memiliki perbedaan yang sangat berbeda baik dari segi fisik, pola piker dan sikap. Teori 

psikologis yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2008) dalam Awliyawati (2015) yang 

merekomendasikan bahwa wanita lebih mematuhi kekuasaan sedangkan pria lebih kuat dan lebih sulit 

tunduk pada perintah.13  

Pendidikan responden pada penelitian ini di dominasi oleh diploma III dengan prosentase 

61.1%. Pendidikan adalah sebuah proses berubahnya sikap dan perilaku seseorang dalam usaha 

memperbaiki diri melalui upaya pengajaran dan pelatihan.19   Notoadtmojo (2003) dalam Fakhrulia 

dan Ariyanti (2021) mengatakan bahwa dibandingkan dengan orang yang berpendidikan lebih rendah, 

orang yang berpedidikan lebih tinggi  juga akan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dan 

kematangan dari pengetahuan tersebut dapat ditingkatkan.20  Diploma III lebih dominan dari pada 

sarjana ini bisa jadi dikarenakan masih banyaknya perawat yang masih dalam tahap pendidikan. 

Karaketristik responden pada penelitian bisa saja berpotensi mempengaruhi dari hasil penelitian, 

namun pada penelitian ini belum diteliti lebih lanjut terkait hubungan karakteristik responden dengan 

penerapan DRK. 

 
Hubungan Diskusi Refleksi Kasus (DRK) dengan Penerapan SOP Risiko Jatuh di RSUD Pasar 

Minggu 

Berdasarkan tabel 5.9 hasil analisa pengaruh penerapan DRK dengan penerapan SOP risiko 

jatuh pada kelompok intervensi didapatkan data p value < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

DRK ini berpengaruh terhadap Penerapan SOP Risiko Jatuh. Adanya pengaruh implementasi DRK 

terhadap penerapan SOP risiko jatuh ini dikarenakan DRK merupakan suatu alat yang dapat 

meningkatkan profesionalitas seorang perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih, dkk (2020) dimana DRK ini dapat 

meningkatkan kepatuhan perawat dalam menerapkan SOP manajemen nyeri dengan p value <0.05.14 

Di Negara Pakistan DRK atau kegiatan diskusi refleksi kasus sangat mempunyai efek yang sangat 

positif dalam hal kebiasaan perawat, efek tersebut salah satu hasilnya adalah membuat para perawat 

lebih matang dan maksimal dalam membuat kegiatan perencanaan yang lebih matang serta sebagai 

upaya mengembangkan peningkatan kualitas asuhan keperawatan.15 

Penelitian Pamungkas dan Hasanbasri (2011) tentang pelaksanaan DRK di RSUD Kota 

Yogyakarta menjelaskan bahwa pelaksanaan DRK memberikan perluasan informasi perawat tentang 

asuhan keperawatan (73,3%), belajar melalui pengalaman (73,3%), memperluas keterampilan luar 

biasa( 87,7%), memperluas kemampuan tenaga medis (80%), memperluas kesadaran diri petugas 

medis (80%), serta meningkatkan kualitas dan aplikasi kepada pasien (93,3%) [32]. Penelitian ini juga 

menjelaskan pentingnya dukungan mitra untuk pelaksanaan DRK.16 

 Diskusi Refleksi Kasus (DRK) adalah sebuah cara yang digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan dan profesionalitas seorang perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan.11 Diskusi 

refleksi kasus yang dilakukan secara berkelompok dapat lebih mengembangkan kolaborasi antar 

rekan kerja.17 Semakin sering dilakukan DRK maka besar harapan untuk pelaksanaan penerapan SOP 

Risiko Jatuh akan semakin baik dan tentunya akan membuat kejadian jatuh pada pasien menurun. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Iqbal pada tahun 2013 menyatakan bahwa kegiatan ini 

merupakan sebuah forum diskusi berkala refleksi kasus yang mampu meningkatkan pengetahuan 
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individu dalam perencanaan dan efektiftifitas dalam upaya mengembangkan pelayanan mutu 

dalam bidang keperawatan.18   

Diskusi Refleksi Kasus (DRK) menurut asumni peneliti adalah sebuah komponen penting 

dalam keperawatan professional, dimana/DRK ini dapat dijadikan sarana untuk berlatih/shingga dapat 

meminimalisir kesalahan sebelum melakukan tindakan dan pastinya bisa meningkatkan kompetensi 

perawat. DRK juga diharapkan bisa dilakukan secara berkelanjutan sehingga bisa meningkatkan 

kinerja perawat di rumah sakit dan perlu adanya dukungan dari pihak managemen agar DRK ini dapat 

terselenggara dengan baik dan berkesinambungan. 

Kepatuhan dalam penerapan SOP risiko jatuh ini menurut asumsi peneliti dipengaruhi oleh 

berbagai macam hal salah satunya yakni pengetahuan dimana pengetahuan yang dimaksud dalam hal 

ini yaitu dengan menggunakan metode Diskusi Refleksi Kasus (DRK). DRK ini sebuah metode untuk 

menambah pengetahuan seorang perawat dimana diharapkan setelah pengetahuan seorang perawat 

tersebut meningkat, maka kepatuhan dalam penerapan SOP risiko jatuh pun ikut berubah dari 

terbilang kurang baik menjadi baik 

 

Makna Singkatan (Abbreviations) 

DRK  : Diskusi Refleksi Kasus 

SOP  : Standar Operasional Prosedur 
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